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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Pengertian Bank
Pengertian Bank menurut Undang – Undang RI nomor 10 tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang perbankan adalah:
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau  bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
	Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa Bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya usaha perbankan selalu berkaitan masalah bidang keuangan. Jadi dapat disimpulkan bahwa usaha perbankan meliputi tiga kegiatan utama yaitu:
a. Menghimpun dana
Pengertian menghimpun dana maksudnya adalah mengumpulkan atau mencari dana (uang) dengan membeli dari masyarakat luas dalam bentuk simpanan giro, tabungan dan deposito.
b. Menyalurkan dana
Pengertian menyalurkan dana adalah melemparkan kembali dana yang diperoleh lewat simpanan giro, tabungan dan deposito ke masyarakat dalam bentuk pinjaman (kredit) bagi Bank yang berdasarkan prinsip konvensional atau pembiayaan bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah. Kegiatan penyaluran dana ini juga dikenal dalam perbankan dengan istilah Lending.
c. Menberikan jasa Bank lainnya
Berikut ini dalah pengertian jasa lainnya yang merupkan jasa pendukung atau pelengkap kegiatan perbankan jasa-jasa ini diberikan terutama untuk mendukung kelancaran kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana, baik yang berhubungan langsung dengan kegiatan simpanan dan kredit maupun tidak langsung.
	Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan pokok perbankan. Sedangkan kegiatan memberikan jasa-jasa bank lainnya hanyalah merupakan pendukung dari kedua kegiatan di atas.

2.1.2 Kredit
2.1.2.1 Pengertian Kredit
Dalam bahasa sehari-hari kata kredit sering diartikan memperoleh barang dengan menbayar dengan cicilan atau angsuran dikemudian hari atau memperoleh pimjaman uang yang pembayarannyadilakukan di kemudian hari dengan cicilan atau angsuran sesuai dengan perjanjian. Jadi dapat diartikan bahwa kredit dapat berbentuk barang atau uang.  Baik kredit berbentuk barang maupun dalam bentuk uang pembayarannya dalah dengan metode cicilan atau angsuran tertentu. Kredit dalam bentuk uang lebih dikenal dengan istilah pinjaman. 
	Menurut asal mulanya kata kredit berasal dari kata credere yang artinya adalah kepercayaan, maksudnya adalah apabila seseorang memperoleh kredit maka mereka memperoleh kepercayaan. Sedangkan bagi si pemberi kredit artinya memberikan kepercayaan kepada seseorang bahwa uang yang dipinjamkan pasti kembali.
	Pengertian kredit menurut Undang – Undang Perbankan nomor 10 tahun 1998 adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara Bank dengan pihak lain yang mewajibkan paihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.
	Jika kredit yang disalurkan mengalami kemacetan, maka langkah yang dilakukan oleh Bank adalah berupaya untuk menyelamatkan kredit tersebut dengan berbagai cara tergantung dari kondisi nasabah atau penyebab kredit tersebut macet. Jika bisa dibantu, maka tindakan Bank membantu nasabah apakah dengan menambah jumlah kredit atau memperpanjang jangka waktunya. Namun jika memang tidak bisa diselamatkan maka tindakan terakhir bagi Bank adalah menyita jaminan yang telah dijaminkan oleh nasabah.
 
2.1.2.2 Unsur-unsur Kredit
Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas kredit adala sebagai berikut:
a. Kepercayaan
Suatu keyakinan pemberi kredit (bank) bahwa kredit yang diberikan baik berupa uang, barang atau jasa akan benar-benar diterima kembali dimasa tertentu di masa depan. Kepercayaan ini diberikan oleh bank, karena sebelum dana dikucurkan, sudah dilakukan penelitian dan penyelidikan yang mendalam tentang nasabah. Penelitian dan penyelidikan ini dilakukan untuk mengetahui kemauan dan kemampuannya dalam membayar kredit yang disalurkan.
b. Kesepakatan
Disamping unsur kepercayaan didalam kredit juga mengandung unsur kesepakatan antara si pemberi kredit dengan si penerima kredit. Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya. Kesepakatan penyaluran kredit dituangkan dalam akad kredit yang ditangani oleh kedua belah pihak yaitu pihak Bank dan nasabah. 
c. Jangka Waktu
Setiap kredit yang diberikan pasti memiliki janka waktu tertentu, jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati bahwa hampir dapat dipastikan tidak ada kredit yang tidak memiliki jangka waktu.
d. Resiko
Faktor resiko kerugian dapat diakibatkan dua hal yaitu resiko kerugian yang diakibatkan nasabah sengaja tidak mau membayar kreditnya padahal mampu dan resiko kerugian yang diakibatkan karena nasabah tidak segaj yaitu akibat terjadi musubah seperti becana alam.
e. Balas Jasa
Akibat dari pemberian fasilitas kredit, Bank tentu menharapkan suatu keuntungan dalam jumlah tertentu. Misal balas jasa dalam bentuk bunga, biaya provisi dan komisi serta biaya administrasi kredit merupakan keuntungan utama bagi Bank berprinsip Konvensional. Sedangkan bagi Bank yang berdasarkan prinsip syariah balas jasanya ditentukan dengan bagi hasil.   

2.1.2.3 Jenis-jenis Kredit
Secara umum jenis-jenis kredit yang disalurkan oleh Bank dan dilihat dari berbagai segi antara lain:
a. Dilihat dari Segi Kegunaan
Jika ditinjau dari segi kegunaan terdapat dua jenis kredit, yaitu:
1. Kredit investasi
Yaitu kredit yang biasanya digunakan untuk keperluan perluasah uasaha atau membangun proyek/pabrik baru di mana masa pemakaiannya untuk suatu periode yang relative lebih lama dan biasanya kegunaan kredit ini adalah untuk kegiatan utama suatu perusahaan.
2. Kredit modal kerja
Merupakan kredit yang digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi dalam operasionalnya. Contoh kredit modal kerja adalah pembelian bahan baku, membayar gaji karyawan dan biaya-biaya lainnya.
b. Dilihat dari Segi Tujuan Kredit
Jika ditinjau dari segi tujuan kredit terdapat tiga jenis kredit, yaitu:
1. Kredit produktif
Yaitu kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau investasi.


2. Kredit konsumtif
Merupakan kredit yang digunakan untuk dikonsumsi atau dipaki secara pribadi.
3. Kredit perdagangan
Merupakan kredit yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan biasanya untuk membeli barang dagangan yang pembayarannya dari hasil penjualan barang dagangan tersebut.
c. Dilihat dari Segi Jangka Waktu
Jika ditinjau dari segi jangka waktu terdapat tiga jenis kredit, yaitu:
1. Kredit jangka pendek
Kredit yang memiliki jangka waktu pengembalian kurang dari 1 tahun dan paling lama 1 tahun.
2. Kredit jangka menengah
Kredit yang memiliki jangka waktu pengembalian antara 1 tahun sampai dengan 3 tahun.
3. Kredit jangka panjang
Kredit yang memiliki jangka waktu pengembalian antara 3 tahun sampai dengan 5 tahun.
d. Dilihat dari Segi Jaminan
Jika ditinjau dari segi jaminan terdapat dua jenis kredit, yaitu:
1. Kredit dengan jaminan
Merupakan kredit yang diberikan dengan suatu jaminan tertentu.

2. Kredit tanpa jaminan
Merupakan kredit yang diberikan tanpa suatu jaminan barang atau orang tertentu.
e. Dilihat dari Segi Sektor Usaha
Jika ditinjau dari segi sektor usaha terdapat beberapa jenis kredit, yaitu:
1. Kredit pertanian, merupakan kredit yang dibiayai untuk sektor perkebunan atau pertaniaan.
2. Kredit peternakan, dalam hal ini kredit diberikan untuk jangka waktu pendek dan jangka waktu panjang.
3 Kredit industri, merupakan kredit untuk membiayai industri pengelolaan baik untuk industri kecil, menegah dan besar.
4 Kredit pertambangan, jenis kredit untuk usaha tambang yang dibiayainya, biasanya dalam jangka panjang.
5 Kredit pendidikan, merupakan kredit yang dibiayai untuk membangun sarana dan prasarana pendidikan..
6 Kredit profesi, merupakan kredit yang diberikan kepada kalangan profesioanal seperti, dosen, dokter atau pengacara.
7 Kredit perumahan, merupakan kredit  untuk membiayai pembangunan atau pembelian perumahan.
8 Dan sektor – sektor usaha lainnya.



2.1.2.4 Jenis Pembebanan Suku Bunga Kredit
Ada 3 (tiga) jenis model pembebanan suku bunga yang sering dilakukan oleh Bank. Adapun model pembebanan jenis suku bunga yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1. Flate Rate
Merupakan perhitunga suku bunga yang tetap setiap periode, sehingga jumlah angsuran setiap periode pun tetap sampai angsuran lunas. Perhitungan suku bunga model ini adalah dengan mengalikan % bunga per periode dikali pinjaman.
2. Sliding Rate
Merupakan perhitungan suku bunga yang dilakukan dengan mengalikam % tase suku bunga per periode dengan sisa pinjaman, sehingga jumlah suku bunga yang dibayar debitur semakin menurun, akibatnya angsuran yang dibayar pun menurun jumlahnya.
3. Floating Rate
Merupakan perhitungan suku bunga yang dilakukan sesuai dengan tingkat suku bunga pada bulan yang bersangkutan. Dalam perhitungan suku bunga ini bisa naik, turun atau tetap setiap periodenya. Begitu pula dengan jumlah angsuran yang dibayar sangat tergantung dari suku bunga pada bulan yang bersangkutan.



2.1.3 Kredit Bermasalah
2.1.3.1 Pengertian Kredit Bermasalah
Menurut Dahlan Siamat (2004:174)  menyatakan bahwa:
“Non Performing Loan (NPL) dapat diartikan sebagai pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor kesengajaan dan atau karena faktor eksternal di luar kemampuan debitur yang dapat diukur dengan kolektibilitasnya”.
           Selanjutnya menurut As. Mahmoeddin (2001:2) menyatakan bahwa ada berbagai definisi mengenai kredit bermasalah, antara lain:
a. Pengertian Umum
Kredit bermasalah ialah kredit yang tidak lancar atau kredit dimana debiturnya tidak memenuhi persyaratan yang diperjanjikan.
b. Pengertian Khusus
Menurut pengertian khusus atau pengertian pihak perbankan (terutama cabang bank asing di Indonesia) menganggap suatu kredit bermasalah apabila debitur tidak memasukkan laporan yang diperjanjikannya, misalnya:
· Laporan keuangan bulanan
· Laporan keuangan tahunan yang dibuat sendiri maupun yang sudah diaudit oleh akuntan publik
· Laporan produksi dan persediaan bulanan
Jadi meskipun bunga dan angsuran pokok dibayar secara teratur atau kewajiban pelaporan dan pendokumentasian tidak dipenuhi maka bank mengklasifikasikan pinjaman. Dengan kata lain bank menganggap semua classified loans sebagai kredit bermasalah, dimana classified loans bukan saja terdiri dari pinjaman kurang lancar (substandard), diragukan (doubtful) dan macet (loss), tetapi juga yang especially mentioned.
c. Pengertian Konsep Perbankan
Kredit bermasalah adalah kredit yang berada dalam klasifikasi diragukan dan macet (non performing loans). Istilah diragukan dan macet mengacu pada ketentuan Bank Indonesia yang dianut oleh perbankan Indonesia.
d. Pengertian Konsep Akuntansi
Kredit bermasalah adalah pemberian kredit yang beresiko tinggi, sehingga memaksa bank untuk menyisihkan sebagaian keuntungan guna menghadapi resiko kegagalan pengembalian kredit.

2.1.3.2 Penyebab Kredit Bermasalah
Jika tidak ditangani secara baik, maka kredit bermasalah merupakan sumber kerugian yang sangat potensi bagi bank. Karena itu diperlukan penanganan yang sistematis dan berkelanjutan. Akibatnya kredit bermasalah menimbulkan biaya yang menjadi beban dan kerugian bagi bank. Faktor penyebab kredit bermasalah, yaitu:
1. Faktor Internal Perbankan
a. Kelemahan Dalam Analisis Kredit
· Analisis kredit tidak berdasarkan data akurat atau kualitas data rendah.
Tindakan proaktif adalah jangan lakukan analisis jika data tidak lengkap dan tidak akurat.

· Informasi kredit tidak lengkap lengkap atau kualitas data rendah
Tindakan proaktif adalah petugas kredit harus rajin mengumpulkan data dan berbagai pihak terkait dengan usaha nasabah dan kehidupan nasabah.
· Analisis tidak cermat
Tindakan proaktif adalah sebaiknya ada tindakan pengecekan atau pemeriksaan ualang untuk mengontrol pekerjaanpaea analis kredit.
· Kurangnya akuntabilitas putusan kredit
Tindakan proaktif adalah perlu ditamankan rasa tanggung jawab kepada petugas kredit melalui reward dan punishment. Dan yang lebih penting lagi adalah sikap memberikan contoh dan teladan kepada bawahan dari atasan.
b. Kelemahan Dalam Dokumentasi Kredit
· Data mengenai kredit nasabah tidak didokumentasikan dengan baik
Tindakan proaktif adalah lakukan pemeriksaan rutin atau insidentil terhadap pekerjaan petugas arsip dan dokumen kredit jika ditemukan kelemahan dokumrn segera lakukan perbaikan.
· Pengawasan atas fisik dokumen tidak dilaksanakan sesuai dengan ketentuan kapan dokumen yang dilakukan sesuai realisasi kredit
Tindakan proaktif adalah jika ditemukan kelalaian nasabah dalan memenuhi kewajibannya melengkapi dokumen agar segera member peringatan kepada nasabah tersebut. Jangan diberi peluang akan kelalaian tersebut.
c. Kelemahan Dalam Supervisi Kredit
· Bank kurang pengawasan dan pemantauan atas performance nasabah secara kontinyu dan teratur
Tindakan proaktif adalah sebaiknya mempunyai tenaga khusus seksi pengawasan kredit yang bertugas memantau dan mengawasi serta pembinaan terhadap nasabah.
· Terbatasnya data dan informasi yang berkaitan dengan penyelamatan dan penyelesaiaan kredit
Tindakan proaktif adalah lakukan monitoring dan pengawasan secara intensif agar diperoleh informasi yang lengkap untuk memperoleh bahan pengambilan keputusan selanjutnya.
d. Kecerobohan Petugas Bank
· Bank terlalu bernafsu memperoleh laba
Tindakan proaktif adalah lakukan ekspansi kredit secara rasional dan terkendali. Pengejaran target tanpa diimbangi dengan kecermatan dan ketelitian dapat berakibat merugiakan.
· Bank tidak mempunyai kebijakan perkreditan yang sehat
Tindakan proaktif adalah tentukan dulu kebijakan yang harus menjadi acuan dan pegangan bagi petugas kredit, batu bank beroperasi.




e. Kecurangan Petugas Bank
· Petugas bank terlibat kepentingan pribadi
Tindakan proaktif adalah hendaknya pejabat bank dengan tegas menegakkan etika bisnis perbankan guna mencegah terjadinya perbuatan kolusi dan pungli yang dilakukan bawahannya.
· Disiplin pejabat kredit dalam menerapkan system dan prosedur kredit rendah
Tindakan proaktif adalah hendaknya pejabat bank dengan tegas menegakkan etika bisnis perbankan guna mencegah terjadinya perbuatan kolusi dan pungli yang dilakukan bawahannya.

2. Faktor Internal Nasabah
a. Kelemahan karakter nasabah
· Nasabah tidak mau atau memang beritikat tidak baik
Tindakan proaktif adalah sebelum masalahnya berlarut-larut, sebaiknya nasabah segera saja dituntut melalui hukum.
· Nasabah kalah judi
Tindakan proaktif adalah lebih aman jika petugas kredit mengamati kebiasaan nasabah dalam hal judi. Dan tidak mau ambil resiko memberikan bantuan kredit kepada nasabah yang suka berjudi.



b. Kelemahan kemampuan nasabah
· Tidak mampu mengembaliakn kredit karena terganggunya kelancaran usaha
Tindakan proaktif adalah lakukan analisis sebaik mungkin agar repayment capacity nasabah tampak jelas melalui cash flow nya.
· Kemampuan manajemen yang kurang
Tindakan proaktif adalah pelajari dan amati kemampuan manajemen nasabah sebelum kredit putus. Jika bank merasa ragu dengan kemampuan manajemen yang ada dapat mengajukan persyaratan agar perusahaan nasabah memperbaiki terlebih dahulu susunan pengurus perusahaannya.
c. Musibah yang dialami nasabah
· Terjadi musibah penipuan
Perkembangan kriminalistas tidak jarang menyentuh dunia usaha para nasabah bank, sehingga tidak jarang mereka mengalami penipuan dari penjahat.
Tindakan proaktif  adalah sulit diprediksi, namun petugas bank dapat memperkecil resiko engan lembaga asuransi. Seperti asuransi kecelakan, kebakaran, kehilangan.
· Terjadi musibah tindak pidana
Tindakan proaktif adalah pelajari secara teliti beberapa kewajiban nasabah terhadap piahk lain, seperti pemukuan pembayaran pajak apakah sudah benar atau tidak.
d. Kecerobohan nasabah
· Penyimpangan penggunaan kredit
Tindakan proaktif adalah jangan lepas control kepada nasabah yang baru saja merealisir pencairan kredit. Monitor penggunaan kreditnya, jika perlu minta laporan secara rutin.
· Perusahaan dikelola oleh keluarga yang tidak professional
Tindakan proaktif adalah pelajari situasi kepemimpinan dalam perusahaan tersebut. Bagaimana disiplin kerja para pengelola perusahaan tersebut, dan bagaimana penegakan wibawa dalam perusahaan tersebut.
3. Faktor Eksternal
a. Situasi ekonomi yang negatif
· Globalisasi ekonomi yang berakibat negatif dan perubahan kurs mata uang
Tindakan proaktif adalah  hal itu sulit dideteksi dan diantipasi, karena pertumbuhan ekonomi terutama perkembangan kurs tidak dapat diramal secara tepat.
b. Situasi politik dalam negeri yang merugikan
· Penggantian pejabat tertentu
Tindakan proaktif adalah hati – hati dengan pengusaha yang selalu menggantungkan pemasaran kepada fasilitas. Teliti sampai mana pengaruhnya terhadap kelanjutan usaha nasabah. Amati jangka waktu pejabat tersebut dibandingkan dengan jangka waktu kredit.
· Adanya gejolak sosial
Tindakan proaktif adalah lakukan pengamanan dini melalui asuransi.

2.1.3.3 Dampak Kredit Bermasalah
Kredit bermasalah bagaimanapun akan berdampak negatif baik secara mikro ( bagi bank dan nasabah) maupun secara makro ( sistem perbankan dan perekonomian Negara). Dampak kredit bermasalahnya terhadap:
a. Bank
· Likuiditas adalah nafas kehidupan bagi setiap perusahaan, begitu juga bank. Jika hutang atau kewajiban meningkat, maka bank perlu mengusahakan untuk meningkatkan sisi aktiva lancar antara lain dengan meningkatkan kas melalui penerimaan kredit yang jatuh tempo.
· Solvabilitas adalah kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Adanya kredit bermasalah dapat menimbulkan kerugian bagi bank. Kerugian dapat mengganggu neraca bank, sehingga mengurangi kemampuan aktivanya. Jika kerugian tersebut cukup bersar, maka bukan tidak mungkin mengalami likuidasi.
· Rentabilitas adalah kemampuan bank untuk memperoleh penghasilan berupa bunga kredit. Jika kredit lancar, maka bank akan memperoleh penghasilan bunga dengan lancar pula.
· Profitabilitas adalah kemampuan bank untuk memperoleh keuntungan. Hal itu terlihat pada perhitungan tingkat produktivitasnya yang dituangkan dalam rumus ROE dan ROA. Jika kredit tidak lancar, maka rentabilitasnya menjadi kecil.
b. Karyawan Bank
· Mental
Jatuhnya moral bankir dan karyawan, seperti hilangnya rasa percaya diri, saling menyalahkan, cuci tangan bagi sebagian orang dan mencari kambing hitam.
· Karier 
Rusaknya karier pegawai, sehingga dapay merusak masa depan mereka
· Waktu dan Tenaga
Bertambahnya pekerjaan bagi karyawan dan bankir karena harus menyisihkan waktu dan tenaga guna menghadapi kredit bermasalah.
c. Pemilik Saham
· Deviden
Keuntungan yang kecil akan mengecilkan perolehan deviden. Bahkan jika bank rugi, pemilik saham dapat kehilangan kesempatan dalam memperoleh devidennya.
· Moral 
Jika terus menerus bank rugi, maka pemilik saham akan kehilangan gairah memiliki saham bank tersebut.



d. Nasabah Sendiri
· Nama Baik
Citra dan nama baik dikalangan perbankan dan dunia bisnisnya. Apabila jika berkembang menjadi kredit macet, maka selanjutnya akan masuk dalam Daftar Hitam Bank Indonesia yang disiarkan keseluruh Indonesia.
· Kepercayaan Luar Negeri
Hilangnya kepercayaan pihak luar dan relasi bisnis. Ingat, modal utama dalam berbisnis adalah kepercayaan. Jika kepercayaan hilang, maka akan membuat pengusaha yang bersangkutan “mati langkah”.
e. Nasabah Lain
· Penyediaan Dana
Dana yang tersedia menjadi menurun dengan kata lain peluang bagi nasabah lain untuk memperoleh pinjaman jadi menurun pula.
· Perolehan Pelayanan Bank
Bankir dan karyawan bank menjadi trauma, sehingga sering melakukan pengetatan terhadap permohonan kredit yang mungkin ditafsirkan sebagai tindakan mempersulit permohonan kredit tersebut.
f. Pemilik Dana
· Keresahan 
Para pemilik dana yang belum jatuh tempo ikut gelisah dan ingin menarik dananya kembali


· Rush 
Jika masyarakat trauma dengan beberapa bank, bukan tidak mungkin jadi trauma kepada dunia perbankan. Mereka akan mencari peluang non bank dalam menyimpan dananya lalu mereka menarik dana mereka dari bank.
g. Sistem Perbankan
· Kredibilitas 
Dapat merusak kredibilitas bank nasional dimata internasional. Pada gilirannya juga merusak system keuangan nasional dimata perdagangan internasional.
· Kesinambungan Usaha
Tingginya biaya dana dapat mengancam likuiditas bank, bahkan bisa membuat bank yang lemah menjadi gulung tikar.
h. Otoritas Moneter
· Pembangunan Moneter
Dapat menghambat pembangunan dan pertumbuhan ekonomi Negara secara keseluruhan yang pada gilirannya menghambat pembanguana di bidang moneter.
· Sosila Ekonomi
Terjadinya hambatan dalam pembangunan yang dapat merusak tatanan sosila ekonomi. Buakn tidak mungkin dapat berakibat negative terhadap situasi sosila umumnya.


2.1.3.4 Pencegahan Kredit Bermasalah
Tindakan pencegahan lebih baik daripada tindakan penanggulangan. Karena itu para banker dan petugas kredit bank perlu dibekali pengetahuan pencegahan kredit bermasalah. Hal ini mengingat penanggulangan kredit bermasalah bukanlah merupakan upaya yang mudah, meskipun telah diketahui latar belakang permasalahan dan faktor penyebabnya. Pencegahan kredit bermasalah dapat dilakukan dengan segitiga pengaman, yaitu:
a. Sisi Pertama
Lakukan penilaian berdasarkan faktor penilaian kredit secara ketat.
b. Sisi Kedua
Lakukan analisis berdasarkan aspek kredit secara tajam.
c. Sis Ketiga
Gunakan prinsip pemberian kredit secara konsekuen.

2.1.4 Likuiditas Bank
2.1.4.1 Pengertian Likuiditas Bank
Menurut  Komaruddin Sastradipoera (2001:34), menyatakan bahwa: 
“Likuiditas bank  adalah kemampuan sebuah bank untuk menyediakan alat-alat pembayaran lancar guna membayar kembali titipan, kewajiban atau utang yang jatuh tempo dan memberikan pinjaman kepada nasabah yang membutuhkannya”. 
Sedangkan Bambang Riyanto (2001:26) mengemukakan bahwa:
Likuiditas dimaksudkan sebagai perbandingan antara jumlah uang tunai dan aktiva lain yang dapat disamakan dengan uang tunai disatu pihak dengan jumlah hutang lancar dilain pihak (likuiditas badan usaha) dengan pengeluaran-pengeluaran untuk menyelenggarakan perusahaan dalam pihak (likuiditas perusahaan).

Menurut Taswan (2006:96) mengemukakan bahwa:
“Likuiditas bank adalah kemampuan bank untuk memenuhi kemungkinan ditariknya deposito/simpanan oleh deposan/penitip dana ataupun untuk memenuhi kebutuhan  masyarakat berupa kredit”.
Bank akan memenuhi sebagai bank yang likuid apabila memenuhi kategori sebagai berikut:
a. Memegang sejumlah alat likuid, cash assets yang terdiri dari uang kas, rekening pada bank sentral dan rekening pada bank-bank lainnya sama dengan jumlah kebutuhan likuiditas yang diperkirakan.
b. Memegang kurang dari jumlah alat-alat likuid sebgaimana disebutkan pada huruf a diatas akan tetapi bank tersebut memiliki surat-surat berharga berkualitas tinggi yang dapat segera ditukar atau dialihkan menjadi uang tanpa mengalami kerugian baik sebelumjatuh tempo mauoun pada waktu setelah jatuh tempo.
c. Memiliki kemampuan untuk memperoleh alat-alat likuid melalui penc iptaan hutang, misalnya penggunaan fasilitas diskonto, call money, penjualan surat-surat berharga dengan repurchase agreement.
Dengan memenuhi sebagai bank yang likuid, maka likuiditas dapat berfungsi sebagai berikut:
a. Untuk menunjukan dirinya/bank sebagai tempat yang aman untuk menyimpan uang.
b. Memungkinkan bank untuk memenuhi komitmen kreditnya.
c. Untuk menghindari penjualan aktiva yang tidak menguntungkan
d. Untuk menghindari diri dari penyalahgunaan kemudahan atau kesan negative dari penguasa moneter kareana meminjam dana likuiditas dari bank sentral
e. Memperkecil penilaian resiko ketidakmampuan membayar kewajiban penarikan dananya.

2.1.4.2 Teori Likuiditas Bank
Menurut John haslem bahwa teori likuiditas secara umum ada empat macam, yaitu:
a. Productive Theory of Credit
Teori ini menyatakan bahwa bank – bank hanya akan memberikan kredit jangka pendek yang sangat mudah dicairkan melalui pembayaran kembali/angsuran atas kredit tersebut sebagai sumber likuiditas. Pembayaran kembali untuk kredit ini adalah melalui perputaran kas dari modal kerja yang telah dibelanjai melalui kredit ini. Perputaran tersebut misalnya dari kas perusahaan untuk membeli persediaan, kemudian dijual yang menimbulkan piutang. Piutang ini pada akhirnya akan menjadi kas sebagai angsuran kredit pada bank.
b. Doctrine of Asset Shiftability
Teori ini menyatakan bahwa bank-bank dapat menanamkan “shiftable loans” yaitu kredit yang harus dibayar dengan pemberitahuan satu atau beberapa hari sebelumnya dengan jaminan surat berharga pasar modal. Bila bank memerlukan tambahan likuiditas maka dapat menagih kepada peminjam. Peminjam kemudian akan membayar kembali baik secara langsung maupun tidak langsung melalui pengalihan kredit ke bank – bank lain. Jika kredit tidak dapat dibayar kembali, maka kredit yang diberikan bank akan dijual melalui jaminan surat berharga pasar modal untuk mempengaruhi pembayaran kwembali/pelunasanya. Doktrin ini bekerja selama pasar modal sudah berkembang dengan asumsi parar modal dapat menyerap setiap permintaan dan penawaran surat berharga dan bank-bank tidak memerlukan tambahan likuiditas pada waktu yang sama. Bila dalam waktu bersamaan bank-bank membutuhkan likuiditas, maka teori ini tidak berjalan.
c. Theory of Shiftability to the Market
Teori ini diasumsikan bahwa likuiditas bank dapat dijamin apabila bank memiliki portofolio surat-surat berharga yang dapat segera dialihkan menjadi dana likuid untuk memenuhi likuiditas bank. Konsep yang lebih luas dari teori ini adalah meliputi pembelian bank atas sekuritas jangka waktu pendek dan mereka kemudian menjual bila membutuhkan dana untuk memenuhi kebutuhan likuiditas. Konsep ini berlanjut hingga sekrang sebagai elemen kunci dalam mengelola likuiditas bank
d. Anticipated Income Throry
Teori ini secara prinsip bahwa bank memungkinkan lebih cocok untuk memberikan kredit jangka panjang dengan jadwal pembayaran yang telah ditentukan. Jadwal pembayaran kembali/angsuran ini akan menyediakan sumber likuiditas bagi bank.
Teori-teori tersebut menjadi pedoman bagi kalangan perbankan walaupun dalam perkembangannya dapat dikombinasikan karena masing – masing teori tersebut mempunyai kelebihan dan kelemahan.

2.1.4.3  Pendekatan Dalam Manajemen Likuiditas
Dalam teori likuiditas ada berbagai cara untuk memenuhi likuiditas. Berbagai teori tersebut kemudian menjadi pedoman bagi bank, yang dalam perkembangan teori tersebut mengilhami pendekatan yang dilakukan bank. Pendekatannya sebagai berikut:
a. Pendekatan Likuiditas Aktiva
Secara historis likuiditas pada aktiva merupakan sumber utama bagi bank untuk memenuhi kebutuhan kas. Instrument pasar uang, seperti obligasi jangka pendek dan sekuritas jangka pendek lainnya dalah termasuk alat likuid dalam konteks ini karena dapat dijual segera kerugian yang minimal. Permintaan kredit dan penarikan deposito  yang secara relatif adalah dipenuhi melalui likuiditas instrument pasar uang semacam ini. Kebutuhan likuiditas yang lain dapat ditutupdengan aktiva berupa kas, termasuk vault cash, giro di bank sentral, simpanan pada bank lain dan persedian kas lainnya seperti kas dalam proses inkaso, sebagai tambahan dapat berupa kas dan sejenisnya dari bank, yang disimpan di bank lain.
Pendekatan aktiva ini telah mendominasi manajemen bank sampai tahun 1960an, ketika manajemen pasiva menjadi popular sebagai alat alternatif untuk mengelola kebutuhan kas. Pendekatan pasiva meliputi perolehan sumber dana demand deposit dan nondeposit untuk kebutuhan likuiditas. Pendekatan ini setidaknya secara substantif telah mengubah pola manajemen likuiditas di dunia perbankan 
b. Pendekatan Likuiditas Pasiva
Pendekatan alternatif pada manajemen likuiditas adalah membeli kebutuhan dana untuk memenuhi permintaan kredit dan penarikan simpanan masyarakat. Dalam bagian ini manajemen pasiva akan disajikan secara singkat dalam konteks likuiditas.
Manajemen likuiditas yang terbaik adalah melalui kombinasi aktiva dengan likuiditas pasiv yang selanjutnya sering disebut pedekatan manajemen dana. Daam pendekatan ini akan meliputi perbandingan total kebutuhan likuiditas dengan total sumber likuiditas. Pedekatan tersebut adalah menghitung perubahan overtime pada keduanya yaitu kebutuhan likuiditas dan sumber likuiditas. 
2.1.4.4 Pengukuran Likuiditas Bank
Adapun metode pengukuran yang diungkapkan Taswan (2006:102) antara lain:
a. Cash Flow Method
Dalam metode ini bank dapat memprediksi kebutuhn kas hrian suatu bank. Bakn harus dapat memprediksi cash inflow dan cash outflow pada setiap hari. Atas dasar cash flow tersebut, maka dapat diketahui kebutuhan likuiditas harian suatu bank. Dalam metode ini, bank tidak hanya menetukan tingkat likuiditas untuk memenuhi regulasi tapi lebih dilihat sebagai bentuk pemenuhan likuiditas menurut kebutuhan bank itu sendiri. Sebelum menentukan net cash flows sebaiknya kita ketahui komponen yang mempengaruhi perubahan kas dan giro BI
b. Giro Wajib Minimun
Dalam menentukan likuiditas atau mengukur likuiditas kita mulai dari yang paling likuid. Penyediaan dana yang paling likuid adalah untuk memenuhi regulasi perbankan misalnya berupa giro wajib minimum. Besarnya  giri wajib minimum di Indonesia ditetapkan sebesar 5% untuk valuta rupiah dan 3% untuk valuta asing dai dna pihak ketiga.
c. Basic Surplus Method
Metode ini digunakan untuk memprediksi dan mengukur keadaan likuidiras bank di saat tertentu.  Basic Surplus merupakan selisih aktiva lancar dengan pasiva lancar.
Dalam menggunakan metode ini, maka seluruh konponen aktiva maupun pasiva dalam neraca bank terlebih dahulu digolongkan berdasarkan sisa waktu jatuh tempo dari saat pengukuran dilakukan.
d. Rasio Likuiditas
Metode ini adalah untuk mengukur likuiditas yang berjangka waktu lebih panjang. Rasio likuiditas ini merupakan proyeksi kebutuhan likuiditas setelah memperhitungkan perkembangan usaha yang duinginkan dalam periode tertentu,
Bila rasio likuiditas positif, maka menunjukan bank harus mencari dana di pasar uang untuk menutupi proyeksi kekurangan likuiditas. Sebaliknya bila rasio negatif, maka menunjukan bank kelebihan dana untuk ditempatkan.  
e. Liquidity Index
Metode ini digunakan untuk mengukur likuiditas berjangka waktu panjang pada saat tertentu. Untuk menghitung liquidity index kita perlu mengklasifikasikan aktiva dan pasiva seperti pada penentuan basic surplus atau dengan cara menyusun weighted maturity schedule. Selanjutnya terhadap setiap klasifikasi tersebut diberikan bobot yang semakin besar untuk setiap klasifikasi yang berjangka waktu semakin panjang.
Apabila indeks lebih kecil dari satu, maka menunjukan secra keseluruhan membiayai aktivanya dengan sumber dana berjangka waktu lebih pendek, begitu pula sebaliknya. Likuiditas dikatakan optimal bila indeks sama dengan satu.

2.1.5 Pengaruh Kredit Bermasalah Terhadap Tingkat Likuiditas
Menurut Komaruddin Sastradipoera (2001:34), mengemukakan bahwa:
Likuiditas bank ini dipengaruhi oleh tingkat kredit bermasalah yang terjadi dalam satu bank. Apabila bank memiliki permasalahan kredit bermasalah yang besar dan tidak cukup menyimpan likuiditasnya sehingga pada saat terjadi peningkatan utang dan kewajiban yang harus segera di bayar bank tidak mampu membayar dikhawatirkan masyarakat tidak percaya lagi terhadap bank tersebut dan melakukan penarikan besar-besaran dananya dan akan berlanjut kepada penutupan bank. 



Menurut As, Mahmoeddin (2001:111) Likuiditas adalah napas kehidupan bagi setiap perusahaan, begitu juga bank. Likuiditas dapat dilihat dan dibaca dari posisi neraca, yaitu aktiva lancar dibandingkan dengan hutang jangka pendek. Meskipun kredit tidak termasuk aktiva tetap, namun ia tidak dihitung sebagai pembanding dalam likuiditas. Sedangkan faktor pembanding yang digunakan adalah:
	Kas + rekening di bank lain + giro wajib minimum di BI + wesel yang akan diterima.


	Giro masyarakat + deposito ynag jatuh tempo +  wesel yang akan di bayar + rekening bank lain.


 
Jika hutang atau kewajiban meningkat, maka bank perlu mengusahakan untuk meningkatkan sisi aktiva lancar antara lain dengan meningkatkan kas melalui penerimaan kredit yang jatuh tempo. Jika kredit yang jatuh tempo atau mulai diwajibkan membayar angsuran, namun tidak mampu mengangsur bahkan tidak sanggup membayar karena kredit tidak lancar, atau bermasalah, maka bank terancam menjadi tidak likuid”. Jika Bank tidak likuid, maka dapat mengurangi kepercayaan para pemilik dana. Jika para pemilik dana tidak percaya, maka mereka bisa menarik kembali dananya sehingga Bank teracam tidak mampu beroperasi.

2.2 Studi Empiris Dengan Penelitian Terdahulu
1. Penelitian terdahulu yang dilakukan Ramdan Kudrat (2007) yang menyatakan bahwa:
Kegiatan BPR adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan dana tersebut melalui pemberian kredit. Akan tetapi pemberian kredit tanpa analisis atau kesalahan analisis bisa mengakibatkan kredit tersebut bermasalah. Kesalahan analisis itu bukanlah faktor utama penyebab kredit bermasalah, ada faktor lain seperti ketidak jujuran dari debitur atau terjadi kegagalan usaha karena terjadinya bencana alam yang memang tidak bisa kita kendalikan. Pertumbuhan atau peningkatan tingkat kredit bermasalah ini harus ditanggapi secara serius oleh bank supaya segala akibat yang bisa ditimbulkannya bisa dieliminir sekecil mungkin. Salah satu akibatnya adalah bisa menurunkan tingkat likuiditas bank. Kemudian pengujian hipotesis mempergunakan korelasi product moment dan regresi linier sederhana. Dari kedua analisis tersebut menunjukan bahwa kredit bermasalah berpengaruh negatif terhadap likuiditas bank. 

2. Penelitian terdahulu yang dilakukan Rini Restu Rakhmawati dan Budi Hermana (2005) yang menyatakan bahwa:
“Hasil korelasi antara NPL dan ROA memperlihatkan terdapat hubungan yang cukup kuat dan bertolak belakang antara NPL dan ROA. Hali ini, menunjukan bahwa semakin besar kredit bemasalah yang dimiliki bank, maka semakin kecil kemampuan bank untuk memperoleh laba”
Tabel 2.1
Studi Empiris Dengan Penelitian Terdahulu

	No
	Penelitian dan Judul
	Variabel Penelitian dan Alat Analisis
	Subjek Penelitian
	Kesimpulan
	Persamaan
	Perbedaan

	1
	Ramdan Kudrat(2007)
 “ Pengaruh NPL Terhadap Tingkat Likuiditas PD.Bank Perkreditan Rakyat PK. Cigasong”.
	Variabel bebas (x): NPL
Variabel Terikat (y): Tingkat Likuiditas
Alat Analisis: Analisis regresi,korelasi,koefisien determinasi.

	PD.BPR Pk.Cigasong
	Hasil korelasi antara NPL dan Tingkat likuiditas menunjukan bahwa kredit bermasalah berpengaruh negatit terhadap tingkat likuiditas dengan nilai korelasi -0,17 dan besarnya pengaruh adalah 2,89 %





	Sama-sama meneliti pengaruh kredit bermasalah (NPL).
	Penelitian    Ramdan Kudrat mengkorelasikan NPL dengan Tingkat likuiditas, sedangkan dalam penelitian ini mengkorelasikan NPL dengan Tingkat Likuiditas

	2
	Rini Restu Rakhmawati dan Budi Hermana(2005)
“Evaluasi Kinerja Keuangan Bank Dalam Kerangka Arsitektur Perbankan Indonesia:Perbandingan Kredit Bermasalah,Kecukupan Modal,Likuiditas Dan Rentabilitas”.
	Variabel:
NPL, CAR, LDR, EATAR, BOPO, dan ROA.
.
Alat anlisis:
Matriks Korelasi, Independent samples t test,dan analisis diskriminan.

	Sebanyak 132 bank yang terdiri dari 5 bank persero,34 bank umum swasta nasional,37 BUSN non devisa,26 BPD dan 19 bank campuran
	Hasil korelasi antara NPL dan ROA menunjukan bahwa semakin besar kredit bemasalah yang dimiliki bank, maka semakin kecil kemampuan bank untuk memperoleh laba. Nilai  korelasi 
-0,588 dengan tingkat signifikan 0,000
	Sama-sama meneliti pengaruh kredit bermasalah (NPL).
	Penelitian    Rini Restu Rakhmawati dan Budi Hermana mengkorelasikan NPL dengan ROA, sedangkan dalam penelitian ini mengkorelasikan NPL dengan Tingkat Likuiditas



2.3 Kerangka Pemikiran
Bank adalah lembaga keuangan yang mempunyai peranan penting bagi aktivitas perekonomian. Peran strategis tersebut adalah sebagai lembaga perantara keuangan (intermediary) antara pihak yang memiliki dana dan pihak yang memerlukan dana, serta lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran.
Peran bank sebagai lembaga perantara keuangan dapat diinterpretasikan sebagai lembaga penyedia dana untuk menunjang perekonomian nasional atau lebih dikenal dengan aktivitas perkreditan. Seperti halnya perusahaan, tujuan akhir dari bank adalah menjaga kelangsungan hidupnya melalui usaha untuk memperoleh keuntungan, salah satu caranya dengan meningkatkan volume kredit, namun kredit memiliki tingkat resiko yang tinggi dan dapat menimbulkan kredit bermasalah.

Menurut As.Mahmoeddin (2001:31). Menyatakan bahwa: 
Kredit bermasalah adalah kredit yang tidak lancar, diragukan dan macet atau kredit dimana debiturnya tidak memenuhi persyaratan yang diperjanjikan, misalnya persyaratan mengenai pembayaran bunga, pengambilan pokok pinjaman, peningkatan margin deposit, pengikatan dan peningkatan agunan dan sebagainya. Secara khusus menganggap suatu kredit bermasalah apabila debitur tidak memasukkan laporan yang dijanjikannya, misalnya laporan keuangan bulanan.

Sedangkan menurut Dahlan Siamat (2004:174)  menyatakan bahwa:
“Non Performing Loan (NPL) dapat diartikan sebagai pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor kesengajaan dan atau karena faktor eksternal di luar kemampuan debitur yang dapat diukur dengan kolektibilitasnya”.

Likuiditas bank sering diartikan sebagai suatu keadaan perusahaan dimana aktiva lancar yang dimilikinya dengan mudah dapat dicairkan sehingga perusahaan dapat memenuhi kewajiban yang harus segera dibayar atau pada saat ditagih. Menurut  Komaruddin Sastradipoera (2001:34), menyatakan bahwa: 
“Likuiditas bank  adalah kemampuan sebuah bank untuk menyediakan alat-alat pembayaran lancar guna membayar kembali titipan, kewajiban atau utang yang jatuh tempo dan memberikan pinjaman kepada nasabah yang membutuhkannya”. 
Menurut Bambang Riyanto (2001:26) mengemukakan bahwa:
Likuiditas dimaksudkan sebagai perbandingan antara jumlah uang tunai dan aktiva lain yang dapat disamakan dengan uang tunai disatu pihak dengan jumlah hutang lancar dilain pihak (likuiditas badan usaha) dengan pengeluaran-pengeluaran untuk menyelenggarakan perusahaan dalam pihak (likuiditas perusahaan).







Sedangkan menurut Taswan (2006:96) mengemukakan bahwa: 
“Likuiditas dimaksudkan sebagai kemampuan bank untuk memenuhi kemungkinan ditariknya deposito/simpanan oleh deposan/penitip dana ataupun memenuhi kebutuhan masyarakat berupa kredit”.
Likuiditas bank yang baik terjadi ketika daya beli potensial yang ada pada aktivanya dapat diubah menjadi daya beli efektif tanpa menderita kerugian bagi pihak perbankan. Secara umum, syarat likuiditas untuk permodalan menentukan bahwa modal yang diperlukan harus ditarik perusahaan untuk jangka waktu yang sekurang-kurangnya sama dengan waktu modal yang dibutuhkan. 
Konsep likuiditas dalam perbankan dapat dibedakan dalam konsep statis dan konsep dinamis:
1. Konsep Statis (Static Concept), atau sering disebut juga konsep persediaan adalah konsep likuiditas yang menganggap likuiditas sebagai kesanggupan untuk menyediakan alat-alat sebagai persediaan yang senantiasa harus ada sekarang ini. Konsep statis tidak berkaitan dengan waktu yang akan datang karena penekanannya adalah pada saat ini sehingga konsep ini tidak berkaitan dengan perencanaan bank di masa akan datang.
2. Konsep dinamis (Dynamic Concept) atau sering juga disebut konsep arus adalah konsep likuiditas yang mengantisipasi kewajiban financial yang akan datang dan diproyeksikan alat-alat lancar yang akan masuk, baik berasal dari kegiatan operasional maupun berasal dari kredit.

Menurut Komaruddin Sastradipoera (2001:34) mengemukakan bahwa:
Likuiditas bank ini dipengaruhi oleh tingkat kredit bermasalah yang terjadi dalam satu bank. Apabila bank memiliki permasalahan kredit bermasalah yang besar dan tidak cukup menyimpan likuiditasnya sehingga pada saat terjadi peningkatan utang dan kewajiban yang harus segera di bayar bank tidak mampu membayar dikhawatirkan masyarakat tidak percaya lagi terhadap bank tersebut dan melakukan penarikan besar-besaran dananya dan akan berlanjut kepada penutupan bank. 

	
Maka dari itu, bank harus berhati-hati dalam mengelola keuangannya. Karena bagian terbesar pekerjaan bank adalah kegiatan yang berhubungan dengan lalu lintas uang dari dan kepada masyarakat. Perkreditan merupakan bagian yang paling esensial bagi pekerjaan bank. Disamping mencari laba dan memelihara pertumbuhan, bank juga bertujuan untuk melayani nasabah dengan memberikan kredit dan pelayanan dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang tersebut. Kegiatan perkreditan ini perlu dikelola dengan efektif dan efisien.
Menurut uraian di atas maka kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat digambarkan seperti berikut ini.
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Gambar 2.1 Paradigma Pemikiran
Pengaruh Kredit Bermasalah (Non Performing Loan) Terhadap Tingkat Likuiditas
 Pada PT. Bank Jabar Banten Cabang Tamansari Bandung




2.4 Hipotesis 
Adapun pengertian hipotesis menurut Suharsimi Arikunto (2002:64) adalah hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Hipotesis yang penulis rumuskan dalam penelitian ini adalah bahwa kredit bermasalah dalam suatu bank itu berpengaruh negatif secara signifikan terhadap tingkat likuiditasnya.
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